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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu syarat kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri Jember adalah 

Praktek Kerja Lapang (PKL), yang merupakan kegiatan wajib yang harus 

ditempuh oleh seluruh mahasiswa Politeknik Negeri Jember baik jenjang Diploma 

III maupun Diploma IV. Sehingga, Praktek Kerja Lapang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa jurusan Manajemen Agribisnis program studi Manajemen 

Agroindustri supaya dapat memenuhi syarat kelulusan.  Praktek Kerja Lapang 

adalah tempat untuk mahasiswa dalam mengaplikasikan teori dan praktek yang 

selama ini telah dipelajari dalam kegiatan perkuliahan pada kegiatan yang ada di 

perusahaan.   

Perusahaan yang menerima mahasiswa magang salah satunya adalah 

PTPN X Kebun Ajong Gayasan. PTPN X Kebun Ajong Gayasan menanam 

Tembakau Bawah Naungan (TBN). Hasil dari TBN ini menghasilkan tembakau 

yang kemudian akan diekspor sebagai bahan baku cerutu. Tanaman TBN 

menghasilkan tembakau yang kesemuanya diekspor sebagai produk tembakau 

bagi bahan baku pembuatan cerutu. Produk cerutu ini merupakan produk yang 

dikonsumsi untuk dinikmati yang sangat mementingkan kualitas. Oleh karena itu 

untuk menghasilkan cerutu yang berkualitas maka dibutuhkan juga bahan baku 

tembakau yang berkualitas.  

Menyediakan tembakau dengan kualitas baik dan dapat memenuhi 

kebutuhan pasar adalah peluang bagi perusahaan dalam meraup laba semaksimal 

mungkin. Oleh karena penanganan pra panen sangat penting seperti pembuatan 

media tanam, pembuatan tempat TBN, pemeliharaan tanaman. Sehingga proses 

pembuatan media tanam sangat penting dalam menciptakan kualitas dari 

tembakau. Pembuatan media tanam merupakan tahap awal dalam melakukan 

pembibitan pada tembakau. Bahan baku yang dibutuhkan untuk media tanam bibit 
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tembakau adalah tanah, pupuk kandang sapi, pasir dan plastik yang digunakan 

sebagai wadah sosis.  

Pembuatan media tanam tediri dari berbagai macam kegiatan mulai dari 

pencampuran tanah dan pupuk kandang sapi yang kemudian dimasak guna 

membunuh bakteri hingga pengemasan sosis sebagai media tanam bibit tembakau. 

Semua kegiatan  dalam pembuatan media tanam harus dilakukan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh PTPN X Kebun Ajong Gayasan supaya tidak 

mempengaruhi pertumbuhan bibit tembakau. Oleh karena itu proses pembuatan 

media tanam bibit tembakau sangat berperan penting dalam menghasilkan kualitas 

dari tembakau. Hal tersebut yang melatar belakangi penulis dalam menyusun 

laporan Praktek Kerja Lapang (PKL) tentang proses pembuatan media tanam bibit 

tembakau pada PTPN X Kebun Ajong Gayasan jember 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Secara umum Praktek Kerja Lapang (PKL) di PTPN X Kebun Ajong 

Gayasan memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai kegiatan perusahaan 

yang menjadi tempat Praktek Kerja Lapang (PKL). 

b. Membantu para mahasiswa dalam melatih keterampilan dalam proses 

penanaman tembakau. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Tujuan khusus Praktek Kerja Lapang (PKL) di PTPN X Kebun Ajong 

Gayasan memiliki tujuan khusus sebagai berikut: 

a. Melaksanakan kegiatan pembuatan media pembibitan tembakau pada 

PTPN X Kebun Ajong Gayasan. 

b. Mahasiswa mampu mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada 

proses pembuatan media tanam bibit tembakau pada PTPN X Kebun 

Ajong Gayasan Jember. 
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1.2.3 Manfaat PKL 

Manfaat dari Praktek Kerja Lapang (PKL) di PTPN X Kebun Ajong 

Gayasan adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa dapat mengerjakan pekerjaan yang ada di lapang yang terjun 

langsung di PTPN X Kebun Ajong Gayasan. 

b. Mahasiswa mendapat kesempatan dalam mengasah keterampilan dan 

pengetahuan yang diperoleh di PTPN X Kebun Ajong Gayasan. 

c. Dapat meningkatkan pemikiran kritis pada kegiatan di PTPN X Kebun 

Ajong Gayasan sehingga mampu memberikan saran dan masukan yang 

baik. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal kerja 

Praktek Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di pemantapan teknis dan 

TBN (Tembakau Bawah Naungan) PTPN X Kebun Ajong Gayasan serta di 

gudang pengolahan Desa . Dilakukan dengan waktu sebanyak 256 jam yang 

seharusnya dilakukan selama 512 jam, dikarenakan terdapat musibah pandemik 

Covid-19. Dalam rangka menghindari Covid-19 kegiatan kerja lapang dilakukan 

secara Online. Praktek Kerja Lapang dimulai dari tanggal 2 Maret 2020 hingga 21 

Maret 2020. Jadwal kerja mahasiswa PKL di PTPN X Kebun Ajong Gayasan hari 

senin-sabtu dengan 8 jam kerja.  

  

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Praktek Lapang 

Praktek lapang yaitu metode pelaksanaan praktek secara langsung turun 

kelapangan atau tempat kerja.  

b. Wawancara  

Wawancara yang dilakukan kepada pembimbing PKL serta kepada para 

pekerja PTPN X Kebun Ajong Gayasan dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi yang diperlukan. 
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c. Studi Literatur 

Metode pelaksanaan studi literatur yaitu mencari,mengumpulkan dan 

mempelajari informasi yang diperoleh dari buku, dokumen, serta jurnal 

yang berkaitan dengan laporan praktek kerja lapang. 

 

 


